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PERANCANGAN DAN ANALISIS KINERJA ALAT DESALINASI
AIR LIMBAH PRODUKSI MIGAS PERTAMINA EP ASSET 2
PRABUMULIH DENGAN METODE DESTILASI
MENGGUNAKAN TEKNOLOGI MULTI STAGE FLASH (MSF)

Redoh,P'!, Adang,S’, Hartini,I’
Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
JI. Raya Palembang-Prabumulih Km.32,Indralaya, Sumatera Selatan, 30662, Indonesia
Telp/fax: (0711) 850137 ; E-mail: redoh.snrsne216@gmail.com

ABSTRAK

Air terproduksi merupakan produk sampingan yang dihasilkan dari kegiatan eksploitasi minyak dan gas bumi. Air
terproduksi termasuk kedalam kategori limbah cair karena memberikan dampak buruk terhadap lingkungan jika
tidak diolah terlebih dahulu. Karena sifat air terproduksi yang dihasilkan adalah air asin, maka proses desalinasi
dengan teknologi Multi Stage Flash (MSF) dapat diterapkan untuk mengolah air terproduksi. Sebuah prototype
alat desalinasi dengan teknologi MSF akan dirancang bangun dan di analisis kinerjanya. Tujuannya adalah untuk
mengolah sebagian air terproduksi menjadi air tawar schingga dapat dipergunakan untuk kegiatan operasional dan
masyarakat sekitar lapangan, atau dapat dibuang tanpa menggangu lingkungan. Aliran umpan alat desalinasi
model MSF untuk mengolah air terproduksi ini dengan adanya perbedaan ketinggian pada setiap chamber
(gravitasi), perbedaan jarak masing masing chamber dengan heater element dan salah satu chamber dibuat
suasana vacuum, untuk dilihat seberapa besar pengaruhnya terhadap penurunan kadar Salinitas, Toral Dissolved
Solids (TDS) maupun pH dan banyaknya produk yang dihasilkan. Jumlah chamber yang dirancang sebanyak 3
unit. Suhu air maksimum saat dipanaskan pada brine heater sebesar 120°C, lalu masuk kedalam chamber dan
mengalami flashing schingga suhu air menurun hingga 38.8°C saat air masuk kedalam chamber terakhir. Data
yang diambil adalah arus, suhu chamber, dan produksi fresh water. Arus yang dipakai pada percobaan terbagi
menjadi yaitu arus sebesar 4 amphere, § amphere, dan 6 amphere. Suhu chamber yang dicari adalah suhu pada
pemanasan awal, suhu pada saat produksi, dan suhu pada chamber, Produksi Fresh Water dilakukan selama 1 Jam
dari Ketiga Chamber yang dibagi menjadi 2 batas waktu yaitu volume di menit 0-30 dan volume di menit 30-60.

Kata Kunci : Eksploitasi, Minyak dan Gas Bumi, Air Terproduksi, MSF
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air adalah sumber yang sangat diperlukan untuk kehidupan manusia.
Manusia menggunakan air sebagai sumber penunjang kehidupannya untuk
memenuhi kebutuhannya seperti makan, minum dan mandi. Berdasarkan rasanya,
air dibagi menjadi 3 jenis, yaitu air asin atau air laut, air tawar, dan air payau
(desalite.com, 2016), namun hanya Air tawar yang dapat dikonsumsi oleh
manusia karena memiliki kandungan kadar garam yang rendah atau kurang dari
0,05%.

PT. Pertamina EP merupakan salah satu afiliasi milik PT. Pertamina
(Persero), Tbk yang bergerak pada industri eksplorasi dan produksi minyak dan
gas bumi di Indonesia dengan total luas wilayah kerja sebesar 113.629,82 Km?2.
Pertamina EP memiliki wilayah kerja yang dibagi menjadi 5 Asset, yaitu salah
satunya Pertamina EP Asset 2 yang dibagi lagi menjadi 4 field (Lapangan) antara
lain Adera, Limau, Pendopo, dan Prabumulih (Annual Report PEP Tahun 2013).
Wilayah kerja Asset 2 berada di Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten
Prabumulih. Berdasarkan Annual Report PEP Tahun 2012 hingga Tahun 2015,
Pertamina EP Asset 2 memproduksi Minyak Bumi Mentah (crude oil) secara
berurutan sebanyak 22.654 BOPD, 21.583 BOPD, dan 18.968 BOPD (Barrel Qil
Per Day).

Selain minyak dan gas bumi, produk sampingan yang dihasilkan oleh
produksi sumur minyak dan gas bumi yaitu air dari bawah permukaan tanah, atau
lebih dikenal dengan Air Terproduksi (Produced Water). Air terproduksi
merupakan produk sampingan yang tidak diinginkan dalam kegiatan produksi
karena termasuk kedalam limbah cair. Total air terproduksi yang dihasilkan dari
kegiatan eksploitasi minyak dan gas bumi PT. Pertamina EP di Indonesia dari
tahun 2011 hingga tahun 2016 jumlah air terproduksi diatas 50 juta m®. Total air
terproduksi paling banyak dihasilkan pada tahun 2015 sebanyak 65.314.391,56 m®
dan total air terproduksi paling sedikit dihasilkan pada tahun 2016 sebanyak
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52.953.517,51 m®. Air terproduksi yang dihasilkan jumlahnya sangat besar. Agar
tidak menjadi limbah cair yang bersifat merusak, maka air terproduksi ini
digunakan sebagai air injeksi kedalam sumur yang berfungsi sebagai Pressure
Maintenance (Pengaturan Tekanan) dan untuk teknologi Enchanced Oil Recovery
(EOR).

Minyak bumi berada didalam pori-pori yang terdapat pada batuan-batuan
limestone dan sandstone. Pori-pori mempunyai ukuran yang sangat beragam
terdapat minyak, selain itu terdapat gas maupun air yang ditemukan pada
reservoir (Robinson, 2010). Oleh sebab itu, dalam produksinya air juga turut
terproduksi pada sumur minyak dan gas bumi. Kegiatan eksplorasi dan produksi
minyak dan gas bumi menghasilkan limbah kegiatan dengan bentuk cair, padat,
dan gas mempunyai komposisi 80% adalah limbah berbentuk cair bahkan untuk
lapangan minyak yang semakin menua hingga bernilai 95%.

Air limbah produksi migas adalah limbah berbentuk cair tertinggi yang
dihasilkan pada kegiatan itu. Selama lapangan minyak berproduksi air limbah
produksi migas secara terus menerus akan dihasilkan. Karena karakteristik
tersebut maka air terproduksi memiliki potensi pengelolaan yang berkelanjutan
dan menguntungkan dari segi lingkungan maupun ekonomi (Igunu & Chen 2012).
Apabila air limbah produksi tersebut akan dibuang atau dialirkan ke suatu badan
air penerima, tentunya karakteristik air tersebut harus dapat memenuhi baku mutu
yang telah ditentukan.

Semakin tahun, air limbah produksi yang dihasilkan akan semakin tinggi
karena cadangan minyak dan gas bumi akan semakin berkurang. Saat ini,
pemanfaatan air limbah produksi sebagian besar untuk air injeksi. Diketahui air
limbah produksi memiliki tingkat salinitas dan total dissolved solid (TDS) yang
tinggi. Oleh sebab itu, air limbah produksi tidak dapat langsung digunakan dan
apabila dibuang ke lingkungan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Air
limbah produksi dapat diolah dengan teknik penukaran panas (heat exchange)
sehingga kadar garam didalam air dapat direduksi hingga menjadi air tawar yang
dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari. Proses pengolahan air limbah
produksi yang tepat untuk mereduksi kandungan garam-nya yaitu dengan cara

desalinasi dengan teknologi Multi-Stage Flash (MSF).
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Multi-Stage Flash (MSF) adalah teknologi desalinasi jenis thermal (sumber

energinya berupa panas) yang mampu menurunkan kadar air dari 55.000 ppm

hingga sekitar 10 ppm. Teknologi pengolahan ini mempunyai kapasitas yang

besar yaitu 4.000 — 55.000 m*/hari dan produk air yang dihasilkan memiliki

tingkat salinitas yang sangat rendah sehingga dapat dimanfaatkan. Namun

demikian, teknologi multi stage flash (MSF) memiliki bentuk yang sangat besar

dengan harga yang mahal untuk sebagian masyarakat untuk bisa memanfaatkan

maupun memilikinya. Oleh sebab itu rancangan prototype alat dengan teknologi

multi stage flash (MSF) sangat diperlukan.

1.2.

1.3.

PERUMUSAN MASALAH

Adapun perumusan masalah yang ditetapkan pada penelitian ini adalah :
Bagaimana teknik perancangan alat desalinasi air limbah produksi sumur
migas dengan metode destilasi menggunakan teknologi multi stage flash
(MSF) yang bersekala laboratorium.

Bagaimana kinerja alat desalinasi air limbah produksi sumur migas dengan
metode destilasi menggunakan teknologi multi stage flash (MSF).
Bagaimana keekonomian alat desalinasi air limbah produksi sumur migas

dengan metode destilasi menggunakan teknologi multi stage flash (MSF).

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:

Analisis hasil perancangan alat desalinasi air limbah produksi sumur migas
dengan metode destilasi menggunakan teknologi multi stage flash (MSF)
yang bersekala laboratorium.

Analisis kinerja alat desalinasi air limbah produksi sumur migas dengan
metode destilasi menggunakan teknologi multi stage flash (MSF).

Analisis keekonomian penggunaan alat desalinasi air limbah produksi sumur
migas dengan metode destilasi menggunakan teknologi multi stage flash
(MSF).
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1.4.

1.5.

BATASAN MASALAH

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

Air limbah produksi sumur migas yang dilakukan proses desalinasi berasal
dari Sumur Produksi Prabumulih Barat (SP PMB) PT. Pertamina EP Asset
2, Prabumulih.

Pengujian prototif alat desalinasi air limbah produksi sumur migas di
laboratorium dari aspek suhu heater element dan arus listrik.

Parameter kualitas air limbah produksi sumur migas yang dilakukan proses
desalinasi dengan alat destilasi menggunakan teknologi multi stage flash
(MSF) dilakukan analisis meliputi Total Dissolve Solid (TDS), salinitas dan
pH.

MANFAAT

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah:
Memperoleh prototype alat destilasi untuk pengolahan air limbah produksi
sumur migas dengan teknologi multi stage flash (MSF).

Mengetahui Kinerja alat destilasi teknologi multi stage flash (MSF) dalam
mengolah air limbah produksi sumur migas.

Memperoleh informasi yang lengkap untuk perencanaan mengenai proses
pengolahan air limbah produksi sumur migas.
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